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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar sains dan aktivitas proses pembelajaran siswa kelas VIII  Sekolah MTs Negeri 1 
Donggala dengan penerapan pendekatan keterampilan proses sains. Penelitian ini dilaksanakan 
pada kelas VIII MTs Negeri 1 Donggala dengan jumlah siswa 30 pada tahun ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan setiap 
pertemuan terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berdasarkan  hasil  analisis  
penelitian  tindakan  kelas  yang terdiri dari dua siklus menggunakan pendekatan keterampilan 
proses sains, maka hasil analisis tes hasil belajar  sains pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 
mencapai 77.67 %,  daya serap klasikal mencapai 81.00%,  persentase aktivitas guru pada siklus 
I sebesar 72.43% dan aktivitas siswa 70.37%. Sedangkan siklus II dengan ketuntasan klasikal 
mencapai  80.00 %,  daya serap klasikal mencapai 81.50%,  persentase aktivitas guru pada 
siklus II sebesar 82.06% dan aktivitas siswa 85.51%. Dengan hasil tersebut, maka dapat 
disimpulkan, bahwa Penerapan pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan hasil 
belajar sains  dan  aktivitas proses pembelajaran siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Donggala. 
Kata Kunci : Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar, Aktivitas Belajar  
 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran sains sudah banyak dijelaskan bukan hanya pembelajaran berupa 
transfer ilmu namun sebuah proses kontruktivisme yang memfasilitasi siswa untuk 
melatihkan keterampilan, membangun kognitifnya sendiri, dan menumbuhkan sikap 
positif  (Kurniawan, 2014). Keterampilan yang dimaksud dalam proses pembelajaran ini 
adalah keterampilan proses sains, siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari 
kebenaran, dan menarik kesimpulan atas proses yang dialaminya itu. Pembelajaran yang 
mampu membangun konsep secara bermakna dengan cara menghubungkan hasil 
pengamatan dengan teori yang sudah dimiliki sebelumnya, siswa juga dapat 
memecahkan permasalahan-permasalahan sains dengan cara melakukan kegiatan 
praktikum di laboratorium. (Vovianti, 2011). 
Gürses, dkk., (2015) menyatakan bahwa keterampilan proses sains adalah 
keterampilan dasar yang memfasilitasi pembelajaran dalam ilmu sains, memungkinkan 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 1, 2020 
 ISSN 2354-614X 
 
160 
 
siswa untuk aktif, mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan pembelajaran 
dan metode penyelidikan. Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan 
seseorang dalam menggunakan pikiran, nalar dan perbuatan secara efektif dan efisien 
untuk mencapai suatu hasil tertentu. Ongowo dan Indoshi (2013) berpendapat bahwa 
keterampilan proses sains membantu siswa untuk mengembangkan rasa tanggung jawab 
dalam pembelajaran serta meningkatkan betapa pentingnya metode penelitian dalam 
proses pembelajaran. Keterampilan proses sains bertujuan agar siswa dapat lebih aktif 
dalam memahami serta menguasai rangkaian yang dilakukannya seperti melakukan 
kegiatan observasi, klasifikasi, intepretasi, prediksi, berhipotesis, merencanakan 
percobaan, dan berkomunikasi Prasasti, (2017).  
Berkaitan dengan lemahnya kemampuan dasar siswa terhadap suatu materi biologi 
(keterampilan proses), Kristianingsih, dkk., (2010) mengatakan bahwa akibat guru 
selama pembelajaran lebih banyak memberikan ceramah atau penyampaian produk saja, 
maka siswa kurang terlatih untuk mengembangkan daya berpikirnya dalam 
mengembangkan aplikasi konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata. Kegiatan 
pembelajaran yang seperti ini dapat memberi dampak negatif bagi siswa terutama 
terhadap kemampuan sains biologinya baik berupa pemahaman konsep atau 
keterampilan prosesnya. Dari hasil pengamatan ditemukan beberapa hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran IPA khususnya biologi antara lain: proses belajar mengajar di 
kelas bersifat Teacher Centered, sehingga siswa cenderung bosan dan tidak antusias 
dalam belajar, nilai ujian tengah semester dan ujian final siswa khusus biologi masih 
banyak ratarata di bawah angka KKM,  berdasarkan data dari raport  siswa, 
menunjukkan bahwa 55% siswa nilai biologi masih dibawak nilai KKM yang 
ditentukan di sekolah. Berdasarkan fakta ini, usaha untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa harus menerapkan pendekatan yang mampu meningkatkan kemampuan bernalar 
dan kemampuan mengembangkan daya analisis siswa. Pendekatan yang dianggap 
mampu mengatasi persoalan tersebut diatas adalah pendekatan keterampilan proses. 
Dalam pembelajaran sains pengenalan konsep maupun prinsip-prinsip biologi dapat 
ditemukan siswa melalui kegiatan pengamatan secara lansung.  
Berkaitan dengan hal ini, Marnita (2013) menyatakan bahwa keterampilan proses 
sains merupakan suatu cara atau pendekatan mengajar yang dapat membelajarkan siswa 
dalam memahami konsep melalui penyelidikan. Lebih lanjut Distrik (2007) 
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mendefnisikan keterampilan proses sebagai cara-cara yang ditempuh orang untuk 
mendapatkan pengetahuan tentang alam ini termasuk proses diantaranya adalah 
melakukan perencanaan, menyusun model, mengambil kesimpulan, dan lain-lain. 
Berkaitan dengan defnisi ini, pada hakekatnya keterampilan proses sains memiliki 
delapan aspek atau komponen yang dapat di ukur dari siswa. Rustamam (1997) 
mengungkapkan delapan aspek atau komponen keterampilan proses yaitu mengamati, 
mengelompokkan, mengukur, menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan 
penelitian, dan meng komunikasikan. 
Keterampilan proses sains siswa dapat merangsang kemampuan siswa dalam 
berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga diungkapkan oleh Arnyana (2006) bahwa 
keterampilan proses sains merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
meningkatkan hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) dan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Pembelajaran pendekatan keterampilan proses sains memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi 
pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa. Sehingga 
siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang 
menantang. Pendekatan  pembelajaran  ini mendorong siswa dapat berfikir kreatif, 
imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenalkan gagasan- gagasan pada saat 
yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan 
diri. Keterampilan proses mengarahkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
mencari situasi masalah dan melalui pencarian ini diharapkan dapat menguji 
kesenjangan antara pengetahuan dan keterampilan siswa untuk  menentukan informasi 
mana yang perlu siswa peroleh untuk menyelesaikan dan mengelola situasi yang ada. 
Berdasarkan uraian diatas maka pendekatan proses sains siswa mempengaruhi 
kemampuan siswa untuk untuk meningkatkan hasil belajar. Maka  permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa 
melalui pendekatan keterampilan proses sains pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 
Donggala, (2) Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan pendekatan 
keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 
peningkatan hasil belajar sains terhadap penerapan pendekatan keterampilan proses 
sains, (2) Aktivitas siswa melalui penerapan pendekatan keterampilan proses sains.  
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dan mengikuti desain 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan 
(acting), observasi (observasing), dan refleksi (reflecting). Yang menjadi sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 Donggal  tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 30 siswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek 
pembelajaran di kelas yang dilaksanakan secara bersiklus. Pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini mengikuti tahap penelitian tindakan yang tiap tahap disebut siklus. 
Adapun alur penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram oleh Kemmis dan Mc. 
Tanggart (Depdiknas, 2003).   
Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan, adalah sebagai berikut: 
membuat skenario pembelajaran, membuat rencana pembelajaran, menyiapkan alat 
bantu pembelajaran, membuat lembar kerja siswa, membuat lembar observasi sebagai 
alat pengumpul data untuk mengetahui  bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas 
pada waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran, baik pada siswa maupun guru, 
membuat alat evaluasi. 
Data yang diperoleh adalah data hasil belajar sain yang diukur melalui butir soal 
keterampilan proses, data juga diperoleh melalui lembar pengamatan aktivitas siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap data yang terkait, 
metode pemberian tes, dan observasi yang dilakukan disetiap tindakan. Data-data yang 
telah dikumpulkan selanjutnya diolah dengan menggunakan beberapa persamaan 
statistik. Untuk Mengetahui peningkatan hasil belajar sains siswa melalui penerapan 
pendekatan keterampilan proses sains, maka peneliti melakukan analisis data melalui 
perhitungan daya serap dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Daya serap =
jumlah menjawab benar
Jumlah seluruh siswa
 x 100%     (Arikunto, 2007) 
Untuk mengetahui aktivitas siswa dianalisis dengan menggunakan persentase, yaitu : 
 
𝑃 =
𝑓
𝑁
 𝑥 100%  (Sudijono, 2005) 
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Ket:  
P = Angka persentase 
F = Frekwensi aktivitas siswa yang muncul 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan menentukan sebagai berikut: 
75%  <  NR ≤ 100% = Sangat Baik,    50% < NR ≤ 75% = Baik,  
25%  < NR ≤ 50% = Cukup Baik,   0% < NR ≤ 25%  = Kurang Baik 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil Penelitian 
Data hasil belajar sesuai dengan sintaks pembelajaran pendekatan keterampilan 
proses sains. Data diperoleh dari aktivitas guru dan siswa, dan data hasil belajar sains. 
Guru mengarahkan siswa agar dari hasil temuannya dapat menganalisis dan 
mengeksplorasi gagasan mereka melalui pertanyaan-pertanyaan dan diselesaikan dalam 
kelompok-kelompok belajar. Setelah kelompok belajar terbentuk, guru berperan sebagai 
modeling dari topik yang sedang di bicarakan dan merefleksi terhadap segala kejadian, 
aktiftas atau pengetahuan yang baru diterima dalam kelompoknya. Dari tahap akhir guru 
memberi penilaian yang sebenarnya berdasarkan data yang ada.  
Langkah-langkah dalam pembelajaran inilah yang kemudian dapat memberi 
kontribusi besar terdadap meningkatnya hasil belajar sains, aktivitas siswa dan aktivitas 
guru. Adapun gambaran umum hasil penelitian tentang aktivitas guru dan siswa pada 
siklus I ke siklus II dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
Gambar 1. Aktivitas guru dan aktivitas siswa siklus I ke siklus II 
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Gambar 1 terlihat bahwa aktivitas guru pada siklus I sebesar 72,43% dan pada 
siklus II sebesar 82,06%, sedangkan aktivitas siswa pada siklus I sebesar 70,37% dan 
pada siklus II sebesar 85,51%.  Jadi jelas terlihat dari Gambar 1 bahwa penerapan 
pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas 
siswa. Sedangkan daya serap dan ketuntasan klasikal seperti pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Ketuntasan dan daya serap klasikal siklus I dan siklus II 
b. Pembahasan  
Berdasarkan tindakan 1 dan 2 ini diperoleh beberapa data yaitu data hasil belajar 
sains, data aktivitas guru, dan data aktivitas siswa. Untuk memperoleh data, terlebih 
dahulu peneliti melakukan tatap muka di kelas dengan melalui dua siklus, dan setiap 
siklus terdiri dari dua kali tindakan. Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siklus I 
aktivitas guru dan siswa masih kategori cukup sedangkan pada siklus II aktivitas guru 
dan siswa berada pada kategori baik. Sedangkan pada Gambar 2, terlihat tuntas klasikal 
siklus I masih kategori rendah sedangkan pada siklus II sudah berkategori baik. Dengan 
demikian, berdasarkan data ini dapat dikatakan bahwa keterampilan proses sains siswa 
pada siklus I belum berada kategori baik, ketidak mampuan siswa untuk mencapai 
target pembelajaran pada siklus I disebabkan oleh kelemahan, diantaranya (1). Siswa 
belum terbiasa dengan soal keterampilan proses sains, (2). Guru belum dapat 
mengefektifkan waktu sesuai dengan tuntutan dalam sintaks pembelajaran. Berdasarkan 
capaian tersebut, maka oleh peneliti dan pengamat memutuskan untuk perlu 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada untuk siklus II, sehingga diharapkan 
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ketidakmampuan siswa menguasai komponen-komponen keterampilan proses sains 
pada siklus I akan tercapai setelah siklus II berlangsung.  
Analisis aktivitas guru ini dilakukan pada saat pembelajaran sedang berlangsung 
dengan menggunakan angket aktivitas guru. Angket aktivitas guru ini diamati oleh dua 
orang observer yang terdiri dari guru sebidang, yang terlebih dahulu sudah memahami 
tentang indikator-indikator pembelajaran pendekatan keterampilan proses sains telah  
tertuang dalam angket aktivitas guru. Adapun hasil observasi yang diperoleh saat 
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar sains siswa adalah sebagai berikut: (1) 
bahwa guru masih belum maksimal dalam mengelola pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 
dari rata-rata perolehan persentasi  analisis aktivitas guru pada tindakan 1 yaitu 72,43% 
(kategori cukup) dan pada tindakan 2 yaitu 82,06% (kategori baik). Hasil catatan 
lapangan menunjukkan bahwa kurang maksimalnya perolehan persentase tersebut 
disebabkan oleh: (1) Cara penyampaian guru pada saat menyampaikan cakupan materi 
dan pengaktifan pengetahuan baru siswa masih kurang, (2) Kegiatan pembelajaran 
masih berpusat pada guru, (3) Saat diskusi kelompok berlangsung, anggota-anggota 
kelompok masih tampak bingung apa yang mesti dilakukan dalam kelompoknya. 
Berdasarkan cacatan lapangan ini, maka perlu ada perbaikan dari guru (peneliti) untuk 
dapat lebih memfokuskan pembelajaran di kelas kepada siswa. Hal ini tentu saja akan 
dilakukan pada siklus berikutnya.  
Analisis hasil observasi terhadap aktivitas siswa ini dilakukan pada saat 
pembelajaran sedang berlansung dengan menggunakan angket aktivitas siswa. Tahapan 
atau fase yang diamati dalam angket ini adalah sama dengan angket aktivitas guru yaitu 
berbijak pada pembejaran keterampilan proses sains, Namun demikian indikator yang 
diamati pada guru dan siswa dari tiap tahapan tersebut adalah berbeda. Angket aktivitas 
siswa ini juga di amati oleh dua orang observer yang sama dengan observer aktivitas 
guru, yaitu yang terdiri dari guru sebidang. Observer tersebut terlebih dahulu sudah 
memahami tentang indikator-indikator pembelajaran keterampilan proses sains yang 
telah tertuang dalam angket aktivitas siswa. Adapun hasil observasi yang diperoleh saat 
pembelajaran keterampilan proses sains siswa adalah sebagai berikut: Secara 
keseluruhan aktivitas siswa masih jauh dari yang diharapkan, hal ini dapat di lihat dari 
rata-rata perolehan persentasi analisis aktivitas siswa pada tindakan 1 yaitu 70,37% 
(kategori kurang) dan pada tindakan 2 yaitu 85,51% (kategori baik). Hasil catatan 
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lapangan menunjukkan bahwa kurang maksimalnya perolehan persentase tersebut 
disebabkan oleh (1). Sebagian siswa masih kaku dan tidak memahami tuntutan LKPD 
yang di bagikan oleh gurunya, (2) sebagian anggota kelompok masih belum memahami 
materi yang sedang dibicarakan, (3) Siswa belum punya rasa percaya diri untuk tampil 
di depan kelas dan mempresentasikan hasil temuan dalam kelompoknya. Berdasarkan 
cacatan lapangan ini, maka perlu ada perbaikan dari guru (peneliti) agar dapat lebih 
mengarahkan dan memotivasi siswa dalam kerja kelompok maupun perorangan, dan 
kepada siswa juga harus di ingatkan tentang perlunya mempersiapkan diri sebelum 
kelas berlangsung. 
Berdasarkan analisis data serta hasil observasi dari observer dan hasil catatan 
lapangan, dapat dikatakan bahwa sudah ada pengaruh penerapan keterampilan proses 
sains sehingga ada perubahan daya serap klasikal dan ketuntasan klasila siswa selama 
kegiatan belajar mengajar pada siklus I (tindakan 1 dan 2). Dampak ini dapat dilihat dari 
adanya kelebihan yang ditemukan yaitu (1). Guru sudah mampu untuk melibatkan siswa 
dalam belajar, sehingga sudah tampak pengembangan dari kreatiftas siswa (2). Kegiatan 
inkuiri atau penemuan dalam kelompok sudah terjadi, hanya saja siswa masih belum 
percaya diri untuk memperlihatkan hasil temuannya. Keaktifan meraka dalam 
kelompoknya sesuai dengan yang di ungkapkan oleh Wenning (2011) yaitu kerja 
kelompok akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dalam 
kelompoknya dengan nyaman tanpa merasa malu untuk berkomunikasi dan mereka 
bebas mengeluarkan ide-idenya tanpa rasa takut di kritik. 
Namun demikian kelebihan-kelebihan tersebut belumlah maksimal. Hal ini 
terlihat dari masih rendahnya hasil capaian daya serap klasikal tidak signifikan 
peningkatannya siklus I ke siklus II. Rendahnya hasil capaian tersebut, diakibatkan oleh 
beberapa kelemahan yaitu (1). Siswa belum terbiasa dengan soal keterampilan proses 
sains, (2). Guru belum mampu mengefektifkan waktu sesuai dengan sintaks 
pembelajaran, (3). Sebagian siswa masih kaku dan tidak memahami tuntutan LKPD 
yang di bagikan oleh gurunya, (4) Siswa belum punya rasa percaya diri untuk tampil di 
depan kelas dan mempresentasikan hasil temuan dalam kelompoknya. Kelebihan dan 
kekurangan ini, akan menjadi pijakan bagi peneliti untuk memperbaiki semua 
kekurangan pada siklus berikutnya yaitu siklus II. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonardus (2013)  
tentang penerapan pendekatan keterampilan sains bahwa aktivitas siswa yang terdiri 
dari aktivitas listening, emotional, visual, writing dan mental mengalami peningkatan 
hasil. Pendekatan ini berpusat pada peserta didik yang memberdayakan peserta didik 
untuk melakukan penelitian, mengintegrasikan teori dan praktek, dan menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengembangkan layak solusi untuk masalah 
didefinisikan sehingga dapat  membantu meningkatkan keaktifan siswa (Savery, 2006). 
Hasil penelitian yang diperoleh juga menunjukkan sebagian besar aspek seperti mental 
siswa untuk berani bertanya, aktivitas memperhatikan penjelasan guru, aktivitas menulis 
atu menyelesaikan LKPD atau tugas, menjawab pertanyaan, berpendapat, kerjasama 
dalam kelompok, mengerjakan soal, belajar menggunakan sumber, dan presentasi 
kelompok dari siklus I sampai II, mengalami peningkatan.    
IV.    PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  penelitian  tindakan  kelas  yang terdiri dari dua siklus 
yang dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Donggala menggunakan 
pendekatan keterampilan proses sains, maka hasil yang diperolah dapat disimpulkan: 
1. Penerapan pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan hasil belajar 
sains pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Donggala. 
2. Penerapan pendekatan pembelajaran keterampilan proses sains berpengaruh 
terhadap aktivitas siswa pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Donggala. 
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan saran sebagai berikut : 
1. Penggunaan pendekatan pembelajaran keterampilan proses sains, pengajar perlu 
melakukan penekanan pada aktivitas pembelajaran baik dari aktivitas guru maupun 
aktivitas siswa.  
2. Peningkatan hasil belajar dapat dilakukan dengan pendekatan pembelajaran 
keterampilan proses sains, dengan menekankan indikator keterampilan proses sains 
setiap aktivitas proses pembelajaran.  
 
 
 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 1, 2020 
 ISSN 2354-614X 
 
168 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Andrean Perdana. (2012).  Penerapan Model Problem Based Learning Pada 
Pembelajaran IPA, Jurnal, JPMIPA Universitas Pendidikan Indonesia UPI. 
Arikunto, Suharsimi.( 2007). Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Edisi Revisi. Jakarta: 
Bumi Aksara 
Arnyana, (2006) Perencanaan dan Desain Model-Model Pembelajaran. Singaraja: 
Jurusan Pendidikan Biologi. FPMIPA UNDIKSHA. 
Depdiknas. (2003).  Penelitian Tindakan Kelas.  Bahan Ajar Pembekalan Guru Bantu. 
Distrik, Wayan. I. (2007). Model Kooperatif denganpendidikan Keterampilan Proses 
Sains Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Hasil Belajar Fisika Siswa 
SMP Negeri 1Bandar Lampung. Jurnal Pendidikan MIPA. Vol.8(1), 1-68. 
Gürses, A., Çetinkaya, S., Doğar, Ç., & Şahin, E. (2015). Determination of levels of use 
of basic process skills of high school students. Procedia - Social and Behavioral 
Sciences, 191, 644–650. 
Kristianingsih, D.D., Sukiswo. & Khanafah, S. (2010). Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Model Pembelajaran Inkuiri dengan Metode Pictorial Riddle pada Pokok 
Bahasan alatalat Optik di SMP. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol.6,  10-13. 
Kurniawan, D. T. (2014). Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Website 
Interaktif Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses Sains Siswa 
Kelas XI. Jurnal Pengajaran MIPA, 19(2), 206–213. 
Leonardus Baskoro Pandu Y. Ahmad Sujadi, Sunaryo Sunarto, Herlambang Sigit P, 
S.T.,M.Cs. (2013). Penerapan model problem based learning untuk meningkatkan 
keatifan dan hasil belajar siswa pada pelajarn computer di SMKN 2 Wonosari. 
Jurnal Metronika UN. 
Marnita, (2013). Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Pembelajaran 
Kontekstual Pada Siswa. Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol.9, 43-52. 
Ongowo, R. O., & Indoshi, F. C. (2013). Science process skills in the Kenya certificate 
of secondary education biology practical examinations. Creative Education, 
04(11), 713–717. 
Prasasti, P. A. T. (2017). Efektivitas scientific approach with guided experiment pada 
pembelajaran IPA untuk memberdayakan keterampilan proses sains siswa sekolah 
dasar. Jurnal Profesi Pendidikan Dasar, 1(1), 19–26. 
Raina Vovianti, N. (2011). Kontribusi Pengelolaan Laboratorium dan Motivasi Belajar 
Siswa Terhadap Efektivitas Proses Pembelajaran. Jurnal Penelitian Pendidikan, 
Edisi.Khuus s(1), 158–166. 
Rustamam. ( 1997). Aspek-aspek keterampilan Proses Sains Siswa. Jakarta: Erlangga 
Savery, J. R. (2006). Overview of Problem-based Learning: Definitions and 
Distinctions. Interdisciplinary Journal of Problem-based Learning,  volume 1, No. 
1. Spring.  
Sudijono, Anas. (2005). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafndo 
Persada 
Wenning, Carl. J. 2011. Experimental Inquiry in Introductory Physics Courses. Journal 
of Physics Teacher Education, 6(2) : 1-8 
 
